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MOTTO 
 

مَلُۡۡكُلّۡ ۡقلُۡ  ًۡ ۡيعَ  لمَُۡۡفرََبُّكُمۡ ۡشَاكِلتَهِۦِۡعَلَ دَيۡ ۡهىَُۡۡبمَِه ۡۡأعَ  ٤٨ۡسَبيِلٗۡۡأهَ    

“Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut kemampuannya sendiri, maka 

Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya” (QS. Al-Isra’: 84).
1
 

 

 

  

                                                           
1
Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2006), hlm. 290.  
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ABSTRAK 

NURMALITA ROKHIMATUN AZHAR (14220014), Bimbingan dan 

Konseling Untuk Meningkatkan Kemandirian Anak Tunagrahita Di SLB Negeri 1 

Bantul. Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Latar belakang dari penelitian ini adalah bahwa anak tunagrahita sebagai 

anak yang memiliki keterbatasan intelektual yang tentunya berbeda dengan anak 

normal lainnya. Tetapi pada dasarnya anak tunagrahita berhak mendapatkan 

pendidikan yang layak dan mampu mengembangkan kemampuan mereka. Karena 

kedudukan mereka sama yaitu sebagai makhluk Tuhan yang masih memiliki akal 

walaupun mempunyai keterbatasan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Subyek  penelitian ini 

yaitu Guru Wali Kelas dan tiga siswa tunagrahita kelas X. Objek penelitian ini 

yaitu  metode bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kemandirian anak 

tunagrahita di SLB Negeri 1 Bantul. Metode pengumpulan data dilakukan yang 

dilakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

adalah teknik deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa metode bimbingan dan konseling 

untuk meningkatkan kreativitas anak tunagrahita di SLB Negeri 1 Bantul 

Yogyakarta adalah dengan metode bimbingan kelompok dan metode bimbingan 

individual. 

Kata kunci : Bimbingan dan Konseling, Kemandirian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang judul yang penulis 

maksud yaitu  “Bimbingan dan Konseling untuk Meningkatkan 

Kemandirian Anak Tunagrahita Di SLB Negeri 1 Bantul”, maka penulis 

memberikan batasan-batasan pembahasan istilah yang terdapat dalam 

judul ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh  

orang ahli kepada seseorang atau kepada seseorang atau beberapa orang 

individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa; agar orang yang 

dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan 

mandiri; dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada 

dapat dikembangkan berdasarkan norma- norma yang berlaku.
2
 Sedangkan 

konseling adalah suatu upaya bantuanyang dilakukan dengan empat mata 

atau tatap muka, antara konselor dan konseli yang berisi usaha yang laras 

unik dan manusiawi yang dilakukandalam suasana keahlian dan 

didasarkan atas norma-norma yang berlaku.
3
 

Jadi yang dimaksud dengan bimbingan dan konseling dalam 

penelitian ini adalah metode pemberian bantuan untuk membantu 

                                                           
2
Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka 

Vipta, 2004), hlm. 99. 
3
Dewa Ketut Sukardi dan Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 

(Jakarta: Rineka Cipta hlm. 2. 
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seseorang agar orang tersebut mampu mengembangkan kemampuan 

dirinya dan mandiri. 

2. Meningkatkan Kemandirian 

Meningkatkan berasa dari kata tingkat. Dalam Kamus Bahasa 

Indonesia berarti menaikan derajat, mempertinggi, memperhebat, 

mengangkat, dan memegahkan diri.
4
 

Kata kemandirian berasal dari kata dasar diri yang mendapat 

awalan ke- dan akhiran –an yang kemudian membentuk suatu kata 

keadaan atau kata benda. Mandiri berarti tidak bergantung kepada orang 

lain dalam mengerjakan sesuatu.
5
 

Jadi yang dimaksud dengan meningkatkan kemandirian dalam 

penelitian ini adalah kemampuan mengangkat diri dan berdiri sendiri yang 

berhubungan dengan proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi 

individu dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

3. Anak Tunagrahita 

Anak tunagrahita adalah anak yang mempunyai intektual di bawah 

rata-rata.
6
 Jadi yang dimaksud dengan anak tunagrahita di sini adalah anak 

yang mengalami keterbelakangan mental dengan menunjukkan fungsi 

kecerdasan di bawah rata-rata. Anak tunagrahita dalam penelitian ini 

adalah anak tunagrahita ringan dengan IQ 50-75.  

                                                           
4
W.J.S Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), hlm. 

1280.  
5
J.S Badudu & Sultan Moh Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Sinar 

Harapan, 1994), hlm. 927. 
6
Sutjihati Somani, Psikologi AnakLuar Biasa, (Bandung: Redaksi Refika,2012),hlm 103. 



3 
 

4. SLB Negeri 1 Bantul 

SLB Negeri 1 Bantul yang terletak di Jl. Wates Km.3 No.147, 

Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.SLB Negeri 1 

Bantul adalah lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan 

terhadap anak-anak yang mempunyai kebutuhan khusus dalam proses 

belajar untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan tantangan hidup 

termasuk didalamnya adalah anak tunagrahita. 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang 

dimaksud oleh penulis dalam judul “Bimbingan dan Konseling untuk 

Meningkatkan  Kemandirian Anak Tunagrahita di SLB Negeri 1 Bantul” 

adalah metode pemberian bantuan kepada anak yang mengalami 

keterbelakangan mental dengan menunjukkan fungsi kecerdasan dibawah 

rata-rata dengan tujuan mampu mengangkat diri dan berdiri sendiri dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya yang mengikuti pendidikan di lembaga 

pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan terhadap anak-anak yang 

mempunyai kebutuhan khusus. 

B. Latar Belakang 

Anak adalah titipan Tuhan yang harus di jaga dan dididik agar 

mampu menjadi manusia yang berguna dan tidak bergantung kepada 

orang lain. Anak mempunyai hak dan kesempatan terutama dalam bidang 

pendidikan. Sering kali ditemukan kekurangan dalam hal fungsi 

intelektualnya secara nyata dan bersamaan dengan itu berdampak pula 

pada kekurangannya dalam hal perilaku adaptif yang biasa disebut idiot. 

Dalam istilah pendidikan anak berkebutuhan khusus tersebut dinamakan 
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anak tunagrahita. Hal ini juga telah ditegaskan dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional terutama pasal 

5 ayat (2) bahwa warganegara yang memiliki kelemahan fisik, 

emosional, mental, intelektual dan atau sosial berhak memperoleh 

pendidikan khusus dan pada 23 ayat (1) bahwa pendidikan khusus 

merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa.
7
 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang dilahirkan 

dengan kebutuhan-kebutuhan khusus yang berbeda dari anak-anak pada 

umumnya sehingga membutuhkan perhatian dan pelayanan khusus bagi 

mereka. Anak berkebutuhan khusus (ABK) diartikan sebagaimana 

dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya. 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki penyimpangan 

dari anak pada umunya dalam segi fisik, kecerdasan sosial, emosi, atau 

gabungan dari kelainan tersebut sehingga untuk mengembangkan 

potensinya secara optimal diperlukan layanan pendidikan khusus. 

 Sekolah sebagai institusi pendidikan sesungguhnya tidak hanya 

berkewajiban mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa 

dalam hal-hal yang bersifat akademik, tetapi juga berkewajiban 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam hal-hal 

bersifat non akademik. Pada tataran non akademik ini, sekolah harus 

memberikan tempat bagi tumbuh kembangnya beragam bakat dan 

                                                           
7
Ratih Putri Pertiwi, Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 14. 
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kreativitas sehingga mampu membuat siswa menjadi manusia yang 

memiliki kebebasan berkreasi sekaligus memiliki akhlak baik.
8
 

Kemandirian anak merupakan bekal utama anak dalam mengatasi 

kesulitan-kesulitan sendiri, yang dimaksud dengan kemandirian adalah 

suatu sifat/sikap/kondisi kemampuan sendiri tanpa bantuan orang lain, 

mengatasi kesulitan-kesulitan dalam aktivitas kegiatan sehari-hari 

merupakan salah satu bentuk kemandirian anak dalam menyesuaikan 

masalahnya sendiri. Selain faktor guru, orangtua sangat penting sebagai 

pendukung aktivitas anak dalam proses belajar mengajar suatu sekolah. 

Termasuk di dalamnya mengenai layanan bimbingan dan konseling bagi 

anak.
9
 

Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada anak 

tunagrahita untuk memperoleh pengajaran dan pendidikan, berarti 

memperkecil kesenjangan angka partisipasi pendidikan anak normal 

dengan anak tunagrahita.
10

 Anak tunagrahita hendaknya mendapat 

penanganan dan mendapat pengajaran yang tepat, dengan begitu dapat 

memperoleh pengetahuan dan pengembangan untuk meningkatkan 

kreativitas sesuai dengan kebutuhan yang disandang masing-masing 

siswa.  

SLB Negeri 1 Bantul merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang diperuntukkan bagi anak-anak berkebutuhan khusus, salah satunya 

                                                           
8
Rohinah M. Noor, The Hidden Curriculum Membangun Karakter Melalui Kegiatan 

Eskrakulikuler,(Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hlm. 73. 
9
Janes dan Mary Kenny, Dari Bayi Sampai Dewasa, (Jakarta: Gunung Mulia, 1998),  

hlm. 4. 
10

Gaston Mialaret, Hak Anak-Anak Untuk Memperoleh Pendidikan, (Jakarta:Balai 

Pustaka, 1993), hlm. 1. 
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ialah tunagrahita. Anak-anak tunagrahita pada umumnya mereka hidup 

bergantung pada orang lain karena ketidakmampuannya mengurus diri 

sendiri. Untuk itu salah satu tujuan pokok SLB Negeri 1 Bantul dalam 

mendidik anak-anak berkebutuhan khusus tersebut, agar mereka bisa 

mengurus dirinya sendiri sehingga tidak bergantung dengan bantuan 

orang lain. Masalah yang berada di SLB Negeri 1 Bantul yaitu masih 

banyaknya anak-anak berkebutuhan khusus tunagrahita hanya 

ditelantarkan di rumah oleh orang tuanya, karena orang tuanyamerasa 

malu memiliki anak yang terbelakang mentalnya. Sebenarnya ada juga 

orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya di sekolah luar biasa agar 

mendapatkan pendidikan yang layak dan mampu lebih mendiri seperti 

anak normal pada umumnya akan tetapi masalah dana yang menjadi 

bahan pertimbangan tersebut karena masuk sekolah luar biasa lebih 

mahal dibandingkan di sekolah pada umumnya. 

Untuk mewujudkan hal itu tentunya tidak semudah membalikkan 

telapak tangan, akan tetapi dibutuhkan metode dan strategi yang tepat 

agar tujuan bisa tercapai dalam mendidik anak tunagrahita secara 

mandiri. Untuk itu dalam penelitian ini nantinya akan memfokuskan 

diripada bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kemandirian anak 

tunagrahita di SLB Negeri 1 Bantul, Yogyakarta. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah tersebut, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana metode bimbingan 

dan konseling untuk meningkatkan kemandirian anak tunagrahita di SLB 

Negeri1 Bantul? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan metode bimbingan dan 

konseling untuk meningkatkan kemandirian anak tunagrahita di SLB 

Negeri 1 Bantul. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil penelitian baik bagi 

kepentingan pengembangan program maupun kepentingan ilmu 

pengetahuan. Ada dua manfaat penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

keilmuan khususnya dalam pengembangan ilmu tentang Bimbingan 

dan Konseling Islam dalam kaitannya dengan metode bimbingan dan 

konseling yang dilakukan oleh sekolah luar biasa (SLB) dalam 

memberikan bimbingan terhadap anak berkebutuhan khusus, 

khususnya anak tunagrahita serta dapat digunakan sebagai acuan 

penelitian yang akan datang. 

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman 

terhadap seorang tenaga pendidik terutama bagi seorang guru 

bimbingan konseling dalam memberikan pendidikan dan bimbingan 
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yang bertujuan untuk meningkatkan potensi yang dimiliki anak-anak 

berkebutuhan khusus seperti anak tunagrahita, agar mereka dapat 

meningkatkan kreativitas yang dimilikinya serta mampu menghadapi 

masa depannya tanpa bergantung dengan orang lain.  

F. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka ini, penulis perlu melakukan tinjauan 

beberapa penelitian maupun literatur-literatur skripsi yang berhubungan 

dengan judul penelitian yang penulis lakukan yaitu : 

1. Skripsi yang disusun oleh Ida Fitriyatun, yang berjudul 

“Pelaksanaan Kemandirian Anak-anak Tunagrahita (Studi Kasus 

Siswa SMPLB Negeri Pembina Yogyakarta)”. Fokus kajiannya 

membahas tentang pelaksanaan program kemandirian bagi anak –

anak Tunagrahita siswa SMPLB di SLB Negeri Pembina 

Yogyakarta. 
11

 Persamaan penelitian ini dengan peneliti yang akan 

peneliti lakukan adalah sama-sama menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dan objek penelitiannya adalah tentang kemandirian. 

Perbedaannya yaitu dalam penelitian ini lebih membahas tentang 

pelaksanaan program kemandirian anak-anak tunagrahita  (studi 

kasus siswa SMPLB di SLB Negeri Pembina Yogyakarta sedangkan 

yang peneliti akan lakukan yaitu membahas tentang metode 

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kemandirian anak 

tunagrahtia di SLB Negeri 1 Bantul. 

                                                           
11

Ida Fitriatun, Pelaksanaan Program Kemandirian Anak-anak Tunagrahita (Studi Kasus 

Siswa SMP di SLB Negeri Pembina Yogyakarta), Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam, Fakultas Dawah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
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2. Skripsi ini disusun oleh Dea Nurkomalasari, yang berjudul 

“Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Kemandirian 

Belajar Anak Tunagrahita SLB Negeri Pembina Yogyakarta”. Fokus 

kajiannya membahas tentang tahap-tahap dalam bimbingan dan 

konseling yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling untuk 

meningkatkan kemandirian anak tunagrahita.
12

 Persamaan penelitian 

ini dengan peneliti yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dan objek penelitiannya 

adalah  bimbingan dan konseling dan meningkatkan kemandirian. 

Perbedaannya yaitu dalam penelitian ini lebih membahas tentang 

bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kemandirian belajar 

anak tunagrahita di SLB Negeri Pembina Yogyakarta, sedangkan 

yang peneliti akan lakukan yaitu membahas tentang metode 

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kemandirian anak 

tunagrahtia di SLB Negeri 1 Bantul. 

3. Skripsi yang disusun oleh Nisa Bella Hida Nurfahma, yang berjudul 

“Bimbingan dan Konseling Dalam Pengembangan Bakat Anak 

Tunagrahita SLB C Negeri 1 Yogyakarta ” Fokus kajiannya yaitu 

langkah-langkah bimbingan dan konseling dalam pengembangan 

bakat anak tunagrahita di SLB C Negeri 1 Yogyakarta.
13

 Persamaan 

penelitian ini dengan peneliti yang akan peneliti lakukan adalah 

                                                           
12

Dea Nurkomalasari,  Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Kemandirian 

Belajar Anak Tunagrahita di SLB Negeri Pembina Yogyakarta, Skripsi,(Yogyakarta: Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
13

Nisa Bella Hida Nurfahma,  Bimbingan dan Konseling Dalam Pengembangan Bakat 

Anak Tunagrahita SLB C Negeri 1 Yogyakarta, Skripsi,(Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif.  

Perbedaannya yaitu dalam penelitian ini lebih membahas tentang 

bimbingan dan konseling dalam pengembangan bakat anak 

tunagrahita SLB C Negeri 1 Yogyakarta, sedangkan yang peneliti 

akan lakukan yaitu membahas tentang metode bimbingan dan 

konseling untuk meningkatkan kemandirian anak tunagrahtia di SLB 

Negeri 1 Bantul. 

G. Kerangka Teori  

1. Tinjauan tentang Bimbingan dan Konseling 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan  secara bahasa berarti menunjukkan, mengatur, 

mengemudikan, memimpin, mengadakan intruksi, memberi saran, 

dan mengatur. Sedangkan secara istilah bimbingan adalah bantuan 

atau pertolongan yang diberikan kepada individu dalam 

menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam 

kehidupannya agar individu tersebut dapat mencapai kesejahteraan 

hidupnya.
14

 Dewa Ketut Sukardi memaparkan bahwa bimbingan 

adalah pemberian bantuan yang diberikan kepada seseorang atau 

kelompok orang secara terus-menerus dan sistematis oleh 

pembimbing agar individu atau kelompok individu menjadi pribadi 

yang mandiri.
15

 

Konseling secara bahasa berasal dari kata counsel yang 

berarti menasehati atau menganjurkan kepada seseorang secara 

                                                           
14

Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: 1989), hlm. 4. 
15

Dewa Ketut Sukardi dan Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling., hlm. 2. 
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face to face. Jadi kata counseling dapat diartikan pemberian 

anjuran kepada seseorang secara face to face.
16

Kemudian secara 

istilah konseling adalah proses yang terjadi dalam hubungan tatap 

muka antara seseorang individu yang terganggu karena masalah-

masalah yang tidak dapat diatasi sendiri.
17

 Sedangkan Dewa Ketut 

Sukardi menarik kesimpulan bahwa konseling adalah suatu upaya 

bantuanyang dilakukan dengan empat mata atau tatap muka, antara 

konselor dan konseli yang berisi usaha yang laras unik dan 

manusiawi yang dilakukandalam suasana keahlian dan didasarkkan 

atas norma-norma yang berlaku. Agar konseli memperoleh konsep 

diri dan kepercayaan diri sendiri dalam memperbaiki tingkah 

lakunya pada saat ini dan mungkin pada masa yang akan datang.
18

 

Proses ini dilakukan secara langsung dan berkelanjutan 

sampaiindividu mencapai penerimaan, pemahaman, dan 

pengentasan pada masalah yang dicapainya
19

 Sedangkan Nadya 

Damayanti menjelaskan pula bahwa bimbingan dan konseling 

secara langsung atau tidak langsung dalam rangka membantu 

konseli agar dapat mengembangkan dirinya atau memecahkan 

masalah yang dialaminya.
20

 

  

                                                           
16

Tidjan SU, dkk, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta: UPPIKIP, 1993), 

hlm. 7. 
17

Prayitno dan Emran Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: 

1998), hlm. 100. 
18

Dewa Ketut Sukardi dan Nia Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 

(Jakarta: RinekaCipta), hlm. 5.  
19

Endang Ertiati Suhesti, Bagaimana Konselor Sekolah Bersikap, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar), hlm. 7. 
20

Ibid., hlm. 7. 
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b. Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling bertujuan membantu siswa agar 

memiliki potensi diri secara seoptimal mungkin dan menguasai 

nilai-nilai yang terkandung dalam tugas-tugas pengembangannya. 

Pengembangan potensi meliputi tiga tahapan yaitu: pertama, 

pemahaman dan kesadaran. Kedua, sikap dan penerimaan. Ketiga, 

ketrampilan atau tindakan menjelaskan tugas-tugas perkembangan. 

Sedangkan menurut Ahmad Juantika Nurhasan dan Akur 

Sudianto menjelaskan bahwa tujuan bimbingan dan konseling 

membantu individu dalam mencapaikebahagiaan hidup pribadi 

sebagai makhluk Tuhan, kehidupan yang produktif dan efektif 

dalam masyarakat, hidup bersama-sama dengan individu lain dan 

harmoni antara cita-cita mereka dengan kemampuan yang 

dimilikinya.
21

 

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling 

Sukisma menjelaskan bahwa fungsi bimbingan dan 

konseling itu ada lima yaitu: pertama, fungsi pemahaman, selain 

konseli perlu memahami tentang dirinya sendiri, pihak-pihak lain 

seperti orangtua, guru dan konselor yang perlu terlebih dahulu 

memahami diri konseli yang akan dibantu, dan pemahaman 

selanjutnya yaitu pemahaman yang berkaitan dengan masalah 

konseli. Kedua, fungsi penceghan yaitu mengupayakan 

terhindarnya individu atau konseli dari akibat yang tidak 

                                                           
21

Ibid., hlm. 8. 
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menguntungkan, yaitu berasal darihal-hal yang berpotensi sebagai 

sumber permasalahan. Ketiga, fungsi pengentasan yaitu sebagai 

upaya teratasinya berbagai permasalahan konseli sehingga maslah 

tersebut tidak menjadi hambatan bagi perkembangan konseli. 

Keempat, fungsi pemeliharaan dan pengembangan yaitu 

memelihara dan mengembangkan potensi individu dalam dimensi 

keindividuan, kesosialan, sesusilaan dan keberagaman. Kelima, 

fungsi adcokai yaitu membantu konseli memperoleh pembelaan 

atas hak yang kurang diperhatikan.
22

 

d. Metode Bimbingan dan Konseling 

Metode secara bahasa berasal dari bahasa Inggris yaitu dari 

kata “method” yang berarti cara.
23

 Sedangkan secara istilah metode 

adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk 

mencapai suatu tujuan umum tertentu.
24

 

Apabila ditelusuri dari struktur bahasanya metode berasal 

dari bahasa Yunani yaitu kata “metho” yang berarti melalui dan 

“hodos” yang berarti jalan. Jadi dapat dikatakan bahwa metode 

adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
25

 

Metode yang dimaksud adalah cara-cara tertentu yang 

digunakan dalam proses bimbingan dan konseling. Implementasi 

dari cara-cara tertentu biasanya terkait dengan pendekatan-

                                                           
22

Ibid., hlm. 7-9 
23

Jhon M. Echol dan Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1992). 

152. 
24

Pius A Partanto dan M Dahlan Al Bary, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya, Arloka, 

1992), hlm. 461. 
25

 Badudu, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), hlm. 132. 
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pendekatan yang digunakan oleh pengguna metode.
26

Dalam kaitan 

ini, secara umum ada dua metode dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling, yaitu: 

1) Metode Bimbingan Kelompok (Group Guidance) 

Cara ini dilakukan untuk membantu siswa memecahkan 

masalah melalui kegiatan kelompok.Masalah yang dipecahkan 

biasanya bersifat kelompok, yaitu dirasakan bersama oleh 

kelompok dari beberapa orang siswa atau bersifat perorangan, 

yaitu masalah yang dirasakan oleh seorang siswa saja yang 

termasuk anggota kelompok.Penyelenggaraan bimbingan 

kelompok dimaksudkan untuk membantu mengatasi masalah 

bersama atau membantu mengatasi masalah bersama atau 

membantu seorang siswa yang menghadapi masalah dengan 

menempatkannnya dalam suatu kelompok. Beberapa jenis 

metode bimbingan kelompok yang bisa diterapkan dalam 

pelayanan bimbingan kelompok adalah sebagai berikut: 

a) Program Home Room 

Program ini dilakukan dengan menciptakan suatu 

kondisi kelas seperti di rumah sehingga tercipta suatu 

kondisi yang bebas dan menyenangkan.Dengan kondisi 

tersebut para siswa dapat mengutarakan perasaannya seperti 

di rumah.Komunikasi yang dibangun antara guru dengan 

                                                           
26

Thohirin, Bimbingan dan Konseling, hlm. 289. 
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siswa adalah komunikasi seperti dirumah sehingga timbul 

suasana keakraban. 

Tujuan utama program ini adalah agar guru dapat 

mengenal lebih para siswanya secara lebih dekat sehingga 

dapatmembantunya secara efisien. Dalam praktiknya, guru 

mengadakan tanya jawab dengan para siswa, menampung 

pendapat, merencanakan suatu kegiatan, dan lain 

sebagainya. 

b) Karyawisata 

Cara ini biasanya dilakukan dengan mengunjungi 

tempat-tempat tertentu.Melalui karyawisata para siswa 

memperoleh kesempatan meninjau objek-objek yang 

menarik dan mereka memperoleh informasi yang lebih baik 

tentang objek tersebut. 

Dalam karyawisata, para siswa dibagi dalam 

beberapa kelompok. Masing-masing kelompok 

beranggotakan lima sampai delapan orang dan dipimpin 

oleh seorang pimpinan kelompok. Masing-masing 

kelompok bekerja pada kelompoknya sesuai intruksi dari 

pembimbing. Setelah selesai melaksakan tugas diadakan 

diskusi antara sesama anggota kelompok dan antara 

kelompok lain. Melalui kegiatan seperti ini, para siswa akan 

memperoleh penyesuaian dalam kehidupan kelompok, 

misalnya dalam hal berorganisasi, kerja sama, rasa 
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tanggung jawab, dan percaya diri, sehingga diharapkan 

dapat mengatasi masalah siswa yang mengalami kesulitan 

dalam bekerja sama.Selain itu juga dapat mengembangkan 

bakat para siswa. 

c) Diskusi Kelompok 

Diskusi kelompok merupakan suatu cara dimana 

siswa memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah 

secara bersama-sama.Setiap siswa memperoleh kesempatan 

untuk mengemukakan pikirannya masing-masing 

dalammemecahkan suatu masalah.Masalah-masalah yang 

bisa didiskusikan dalam kelompokmisalnyamenyangkut 

masalah pribadi, masalah sosial, masalah belajar, masalah 

karir, masalah keluarga, dan lain sebagainya.Dalam 

melakukan diskusi para siswa diberi peran-peran tertentu 

seperti pimpinan diskusi dan notulis.Tugas pimpinan 

diskusi adalah memimpin jalannya diskusi sehingga diskusi 

tidak menyimpang, sedangkan tugas notulis adalah 

mencatat hasil-hasil diskusi. Siswa yang lain menjadi 

anggotan diskusi. Dengan demikian timbul rasa tanggung 

jawab dan harga diri. 

d) Sosiodrama 

Sosiodrama merupakan suatu cara membantu 

memecahkan maslaah siswa melalui drama. Masalah-

masalah yang didramakan adalah masalah-masalah 
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sosial.Metode ini dilakukan melalui kegiatan bermain 

peran.Di dalam sosiodrama, siswa memerankan suatu peran 

tertentu dari suatu situasi masalah sosial. 

Pemecah masalah siswa diperoleh melalui 

penghayatan peran tentang situasi masalah yang 

dihadapinya.Dari pementasan peran selanjutnya diadakan 

diskusi mengenai cara-cara pemecah masalahnya yang 

dihadapi oleh seorang siswa sebagai anggota kelompok 

atau yang dihadapi oleh sekelompok siswa. 

e) Psikodrama 

Hampir sama dengan sosiodrama dalam upaya 

pemecahan masalah melalui drama. Bedanya adalah 

masalah yang didramakan.Dalam sosiodrama, masalah 

yang didramakan adalah masalah sosial.Sedangkan dalam 

psikodrama masalah yang didramakan adalah masalah 

psikis yang dialami siswa.Siswa yang memiliki maslah 

psikis dapat memerankan suatu peranan tertentu sesuai 

dengan apa yang di alami. Dengan menunjukan suatu cerits 

kepada sekelompok siswa yang menggambarkan adanya 

suatu ketegangan psikis yang dialami siswa tersebut. 

Tujuan dari psikodrama ini adalah dapat mengurangi suatu 

konflik dan ketegangan dalam  diri siswa. 

Seperti halnya sosiodrama, pemecah masalah siswa 

diperoleh melalui penghayatan peran tentang situasi 
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masalah yang bersifat psikis yang dihadapi.Selanjutnya 

juga diadakan diskusi mengenai cara-cara pemecah masalah 

yang dihadapi oleh siswa sebagi anggota kelompok atau 

yang dihadapi oleh sekelompok siswa. 

2) Metode Bimbingan Individual (Konseling Individu) 

Metode bimbingan individu merupakan upaya pemberian 

bantuan yang diberikan secara individual dan langsung bertatap 

muka antara konselor dengan siswa. Dengankata lain 

pemberian bantuan yang diberikan melalui hubungan yang 

bersifatface to face relationship (hubungan empat mata), yang 

dilaksanakan dengan wawancara antara konselor dengan siswa. 

Masalah-masalah yang dipecahkan biasanya masalah-masalah 

yang bersifat pribadi. 

Dalam konseling individual, konselor dituntut untuk 

mampu bersikap penuh simpati dan empati.Simpati ditunjukan 

oleh siswa, sedangkan empati adalah usaha konselor 

menempatkan diri dalam situasi siswa dengan segala masalah-

masalah yang dihadapi.Keberhasilan seorang konselor 

bersimoatu dan berempati dapat memberikan kepercayaan bagi 

siswa. Keberhasilan seorang konselor bersimpati dan berempati 

juga sangat membantu keberhasilan proses konseling. Apabila 

merujuk kepada teori-teori konseling, setidaknya ada tiga cara 

konseling yang biasa dilakukan, antara lain sebagai berikut:  
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a) Konseling Direktif (Directive Counseling) 

Konseling yang menggunakan metode ini dalam 

prosesnya yang aktif dan paling berperan adalah 

konselor.Dalam praktiknya konselor berusaha mengarahkan 

siswa sesuai dengan masalahnya.Selain itu, konselor juga 

memberikan saran, anjuran, dan nasihat kepada 

siswa.Praktik yang demikian juga dikenal dengan konseling 

yang berpusat pada konselor. 

b) Konseling Nondirektif (Non-Directive Counseling) 

Dalam praktik konseling nondirektif, konselor 

hanya menampung dan mengarahkan.Metode ini tentu sulit 

diterapkan untuk siswa yang berkepribadian tertutup 

(introvert), karena siswa dengan kepribadian tertutup 

biasanya pendiam dan sulit diajak berbicara. 

c) Konseling Eklektif (Eclective Counseling) 

Kenyataan di lapangan bahwa tidak semua teori 

cocok untuk semua siswa, semua masalah siswa, dan semua 

situasi konseling. Siswa di sekolah memiliki tipe-tipe 

kepribadian yang tidak sama. Oleh sebab itu, tidak mungkin 

diterapkan metode konseling direktif saja atau nondirektif 

saja, bisa dengan menggabungkan kedua metode. 

Penerapan metode dalam konseling adalah konselor 

hanya menasihati dan mengarahkan siswa sesuai dengan 

masalahnya, dan dalam keadaan lain konselor memberikan 
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kebebasan kepada siswa untuk berbicara dedangkan 

konselor mengarahkan saja.
27

 

2. Tinjauan Tentang Meningkatkan Kemandirian 

a. Pengertian Tentang Meningkatkan Kemandirian 

Meningkatkan berasal dari kata tingkat. Dalam kamus 

bahasa Indonesia berarti menaikkanderajat, mempertinggi, 

memperhebat, mengangkat dan memegahkan diri. 

Mandiri adalah berdiri sendiri tanpa meminta bantuan 

orang lain.
28

 Kemandirian merupakan suatu sikap individu yang 

diperoleh secara kumulatif selama perkembangan dimana individu 

terus belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai 

situasi di lingkungan, sehingga individu pada akhirnya akan 

mampu berpikir dan bertindak sendiri. 

Dengan kemandirian, seseorang dapat berkembang dengan 

lebih mantap. Untuk mandiri seseorang membutuhkan kesempatan, 

dukungan, dan dorongan dari keluarga serta lingkungan di 

sekitarnya agar dapat mencapai otonomi atas diri sendiri. Peran 

keluarga serta lingkungan disekitar dapat diperkuat untuk setiap 

perilaku yang dilakukan. 

Kemandirian anak tunagrahita dalam penelitian ini adalah 

anak yang mengalami cacat mental yang memerlukan bantuan 

dalam mengatasi masalah sehari-hari yang meliputi sensomotorik, 

interaksi sosial dan ketrampilan.  

                                                           
27

Ibid.,hlm. 289-291. 
28

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 898.  
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b. Ciri-ciri Kemandirian 

Menurut M. Chabib Thoha mengenai kepribadian mandiri, 

memberikan ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Mampu kerja keras dan susngguh-sungguh serta berupaya 

memperoleh hasil sebaik-baiknya. 

2) Dapat bekerja dengan teratur. 

3) Bekerja sendiri secara kreatif tanpa menunggu perintah dan 

dapat mengambil keputusan sendiri. 

4) Mampu bekerjasama, bersahabat, dengan orang lain tanpa 

merugikan dirinya sendiri. 

5) Tanggap terhadap perubahan yang terjadi di 

lingkungansehingga tidak kaku dengan lingkungan barunya. 

6) Ulet dan tekun bekerja tanpa mengenal lelah, dan mampu 

bergaul dan berprestasi dalam kegiatan dengan orang lain.
29

 

c. Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian 

Menurut Santrock mengemukkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kemandirian adalah: 

1) Lingkungan 

Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat 

mempengaruhi kepribadian seseorang, baik dari segi positif 

maupun segi negatif.Lingkungan keluarga dan masyarakat 

yang baik terutama dalam bidang ini dan kebiasaan-kebiasaan 

hidup akan membentuk kepribadian sosial, dalam hal ini adalah 

                                                           
29

M. Chobib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1996) hlm. 122-123.  
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kemandirian. Lingkungan sosial adalah segala faktor ekstern 

yang mempengaruhi perkembangan pribadi manusia yang 

berasal dari luar pribadi. 

2) Pola Asuh 

Lingkungan keluarga sangat berperan penting dalam 

menentukan dan membentuk kemandirian seseorang. 

Penanaman nilai dan kebiasaan tidak lepas dari pola asuh dan 

pengawasan yang diberikan dari orang tua. 

3) Pendidikan 

Pendidikan mempunyai sumbangan yang berarti 

terbentuknya kemandirian pada diri seseorang. Pendidikan 

adalah usaha manusia dengan penuh tanggung jawab 

membimbing anak belum mandiri secara pribadi. Semakin 

bertambahnya pengetahuan seseorang maka kemungkinan akan 

mencoba sesuatu hal yang baru semakin besar, seseorang akan 

menjadi kreatif, memahami bakat dan menambah kemampuan. 

4) Interaksi Sosial 

Kemampuan seseorang anak dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sosial dan mampu menyesuaikan diri yang baik 

akan mendukung perilaku yang bertanggung jawab mempunyai 

perasaan aman dan mampu menyelesaikan segala permasalahan 

yang terjadi dengan tidak mudah menyerah akan mendukung 

perilaku mandiri.  
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5) Intelegensi 

Faktor yang dianggap penting sebagai tambahan yang 

diperhatikan adalah kecerdasan atau intelegensi subjek. Faktor 

tersebut dapat mempengaruhi dalam penentuan sikap, 

pengambilan keputusan, penyelesaian diri dan penyelesaian 

masalah secara mantap. Usaha untuk menentukan sikap 

memang perlu adanya kemampuan untuk berpikir secara baik 

supaya sikapnya dapat diterima di lingkungan masyarakat.
30

 

d. Cara Meningkatkan Kemandirian 

Menurut Ali dan Asrori meningkatkan kemandirian sebagai 

berikut: 

1) Penciptaan partisipasi dan keterlibatan dalam keluarga, yang 

diwujudkan dalam bentuk saling menghargai antar anggota 

keluarga dan keterlibatan dalam memecahkan masalah. 

2) Penciptaan keterbukaan, yang diwujudkan dalam bentuk 

toleransi terhadap keputusan yang diambil. 

3) Penciptaan kebebasan untuk mengeksplorasi lingkungan, yang 

diwujudkan dalam bentuk mendorong rasa ingin tahu. 

4) Penerimaan positif tanpa syarat, yang diwujudkan dalam 

bentuk tidak membeda-bedakan dan menerima kondisi anak 

apa adanya. 

5) Empati terhadap anak, yang diwujudkan dalam bentuk 

memahami pikiran dan perasaan anak. 

                                                           
30

Santrock. JW, Adolesence Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 18-

19.  
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6) Penciptaan kehangatan hubungan dengan anak, yang 

diwujudkan dalam bentuk interaksi secara akrab dan bersikap 

terbuka.
31

 

e. Upaya Memandirikan Anak Tunagrahita 

Istilah Tunagrahita pada umumnya memberi arti pada anak-

anak yang rendah mentalnya. Banyak istilah-istilah yang 

digunakan antara lain cacat mental, keterbelakangan mental, 

reterdasi mental dan lain sebagainya.
32

 Cacat mental adalah suatu 

keadaan yang disebabkan oleh faktor intrinsik maupun ektrisik, 

tidak terdapat perkembangan mental yang wajar, biasa dan normal 

sehingga sebagai akibatnya terdapat ketidaksamaan dalam bidang 

intelek, kemauan rasa dan penyesuaian sosial.
33

 

Sebagaimana diketahui bahwa anak tunagrahita mengalami 

hambatan dalam kecerdasan maka target kemandiriannya tentu 

harus dirumuskan sesuai dengan potensi yang mereka miliki, 

sehingga dapat dikatakan bahwa mandiri bagi anak tunagrahita 

adalah adanya kesesuaian antara kemamppuan yang aktual dengan 

potensi yang mereka miliki. Jadi pencapaian kemandirian bagi 

anak tunagrahita tidak dapat diartikan sama dengan pencapaian 

kemandirian anak normal pada umumnya. 

Upaya pencapaian kemandirian anak tunagrahita, antara lain: 

1) Pemahamman dan pengenalan akan keberadaan anak 

tunagrahita secara komprehensif, hal tersebut dilakukan dengan 
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mengadakan assesment sehingga dapat diketahui bagaimana 

kemampuan anak dalam aspek fisik, intelektual, sosial dan 

emosi. Hasil assesment digunakan untuk menyusun intervensi 

baik itu berupa pembelajaran meupun pelatihan atau pekerjaan. 

2) Optimalisasi pelaksanaan bidang pembelajaran baik bidang 

akademik, bina diri, dan ketrampilan. Hal tersebut dimaksudkan 

agar dalam pelaksanaannya baik rancangan tujuan, materi, 

metode, alat, dan media pembelajaran disesuaikan dengan 

kemampuan anak tunagrahita sehingga mereka dapat mecapai 

hasil yang optimal dan pada akhirnya akan muncul rasa percaya 

diri. 

3) Upaya pencapaian kemandirian  

Beberapa upaya untuk mencapai kemandirian sesuai 

dengan potensi anak tunagrahita, diantaranya: 

a) Menumbuhkan rasa percaya diri: dapat dilakukan dengan 

memberikan sikap positif pada anak tunagrahita melalui 

kedalaman dan keluasan atau tingkat kesulitan dalam 

memberikan tugas sesuai dengan kemampuannya. Tiap 

keberhasilan harus diberi impalan berupa reinforcement. 

b) Menumbuhkan rasa tanggung jawab: dapat dilakuka dengan 

memberikan kesempatan kepada anak tunagrahita untuk 

berbuat, misalnya diberikan tugas-tugas sederhana di 

rumah, di sekolah, dan di masyarakat. 
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c) Menumbuhkan kemampuan menentukan pilihan dan 

mengambil keputusannya sendiri. Untuk menumbuhkan hal 

tersebut perlu dilakukan adanya peluang dan kepercayaan 

yang diberikan kepadanya agar terbiasa untuk mengambil 

keputusan. Tentu saja peluang itu harus sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh anak tunagrahita. 

d) Menumbuhkan kemampuan mengendalikan emosi untuk 

menumbuhkan kemampuan tersebut dapat dilakukan 

dengan memberi kesempatan seluas-luasnya kepada anak 

tunagrahita untuk melakukan sesuatu sesuai dengan 

kemampuannya dan berusaha untuk dapat melakukan 

kegiatan yang dapat dilakukan orang lain walaupun hanya 

merupakan bagian terkecil dari bagian tersebut. 

4) Mengembangkan model bahan ajar/pelatihan 

Pengembangan bahan ajar/pelatihan dapat dilakukan 

dengan menyusun model bahan ajar tematik dan program 

pembelajaran individual. Model bahan ajar tematik yang 

menjadi sentralnya adalah materi mengurus diri sendiri dan 

ketrampilan, karena kedua hal ini sangat dibutuhkan oleh anak 

tunagrahita yang diharapkan dapat mengantarkan anak 

tunagrahita ke arah kemandirian. Program pembelajaran 

individual disusun berdasarkan kebutuhan anak tunagrahita, 

kedalam dan keluasan materinya berbeda-beda sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan anak-anak tersebut. 
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5) Mengembangkan strategi dan pendekatan pembelajaran 

Strategi dan pendekatan perlu dikembangkan terus-menerus 

mengingat kemampuan pandangan masyarakat, kemajuan 

IPTEK, dan adanya keberagaman model-model pembelajaran. 

f. Bentuk Kemandirian Anak Tunagrahita 

1) Kegiatan makan dan minum, menyiapkan makanan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk: 

a) Melatih anak-anak agar mereka dapat makan dan minum 

secara mandiri dan dapat memahami bagaimana cara 

makan dan minum yang baik. 

b) Melatih kemampuan anak untuk menolong dirinya sendiri 

sehingga berkembang menjadi mandiri. 

2) Cara berpakaian 

Kegiatan ini bertujuan untuk: 

a) Melatih anak-anak agar mereka dapat berpakaian secara 

mandiri dan memahami bagaimana cara berpakaian yang 

baik. 

b) Melatih kemampuan anak untuk menolong dirinya sendiri 

sehingga berkembang menjadi mandiri. 

g. Kemandirian Menurut Pandangan Islam 

Pendidikan dalam Islam mengajarkan untuk mendidik anak 

secara mandiri dengan mengatur anak secara jarak jauh. Ketika 

mewasiatkan kepada orang tua untuk memelihara dan 

membimbing pendidikan anak-anaknya, Islam tidak bermaksud 
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memporak-porandakan jiwa anak dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang, sehingga hidup dan urusannya yang dipikirkan,  

diatur dan dikelola oleh kedua orang tuanya. 

Akan tetapi tujuan Islam adalah mengontrol anak supaya 

tidak terbawa oleh arus menyimpang dan keragu-raguan serta 

upaya membentuk kepribadian yang tidak terombang-ambing 

dalam kehidupan ini. Karena pada akhirnya nanti masing-masing 

individu akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang 

diperbuatnya di dunia. Firman Allah SWT yang tercantum dalam 

Al-Qur’an surah Al-Mudatsir ayat 38 menyebutkan: 

 

سِ ۡۡكُلُّۡ ٨٤ۡرَهِيىةَ ۡۡكَسَبتَ ۡۡبمَِاۡوفَ   

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 

diperbuatnya” (QS. Al-Mudatsir: 38)
34

 

 

Selanjutnya, dalam Surah Al-Mu’minun ayat 62 

disebutkan: 

عَهاَۡوَلََوكَُلِّفُۡ وُس  سًاإلَِا ب ۡۡوفَ  ىاَكِتَ  وَلدََي  حَقِّۡۡبٱِۡيىَطِقُۡۡۚ  لمَُىنَۡۡوَهمُۡ ۡل  ٢٦ۡلََيظُ   

“Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut 

kesanggupannya, dan pada sisi kami pada kitab yang 

berbicara benar, dan mereka telah dianiaya” (QS. Al-

Mu’minun; 62)
35

 

 

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa individu tidak akan 

mendapatkan nsuatu beban diatas kemampuannya sendiri, tetapi 

Allah Maha Tau dengan tidak memberi beban individu melebihi 

batas kemampuan itu sendiri. Dari ayat diatas, menjelaskan bahwa 
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tiap individu dituntut untuk mandiri dalam menyelesaikan 

persoalan dan pekerjaannya tanpa banyak tergantung dengan orang 

lain. 

Firman Allah dalam Surah Al-Isra’ ayat 84: 

مَلُۡۡكُلّۡ ۡقلُۡ  شَاكِلتَهِِۡۡعَلَۡۡيعَ  لمَُۡۡۦفرََبُّكُمۡ ۡى  دَيۡ ۡبمَِه ۡۡأعَ  ٤٨ۡسَبيِلٗۡۡهىَُأهَ   

“Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut 

kemampuannya sendiri, maka Tuhanmu lebih mengetahui 

siapa yang lebih benar jalannya” (QS. Al-Isra’: 84).
36

 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa individu itu berbuat atas 

kehendak dan inisiatifnya sendiri bukan karena kehendak orang 

lain. Mandiri karena kemandirian itu merupakan sifat dasar 

manusia. 

Dari beberapa ayat tersebut menunjukkan bahwa orang tua 

mempunyai andil yang besar dalam mendidik kemandirian anak. 

Ada upaya-upaya yang harus dilakukan orang tua ketika anak 

tumbuh mandiri. Dan upaya tersebut harus dilakukan setahap demi 

setahap agar apa yang diharapkan dapat terwujud. Salah satu upaya 

yang bisa dilakukan adalah mengenalkan anak pada dunia sekolah. 

3. Tinjauan Tentang Anak Tunagrahita 

a. Pengertian Anak Tunagrahita 

Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut 

anak yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata.
37

 

Istilah tunagrahita sering juga disebut dengan istilah 

keterbelakangan mental, lemah ingatan, cacat mental, 
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feebleminded, retardasi mental dan sebagainya.
38

 Pengertian 

lainnya tunagrahita adalah anak yang mengalami gangguan dalam 

perkembangan, dalam daya fikir serta seluruh kepribadiannya, 

sehingga mereka tidak mampu hidup dengan kekutan sendiri dalam 

masyarakat meskipun dengan cara hidup sederhana.
39

 

Dari beberapa pengertian mengenai tunagrahita dapat 

ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud anak tuna grahita adalah 

anak yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata 

dan mengalami gangguan dalam perkembangannya, sehingga 

membutuhkan bantuan dalam mengatasimasalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Adapun cara mengidentifikasi seorang anak yang termasuk 

tunagrahita menurut Meita Shanty yaitu melalui beberapa ciri-ciri 

sebagai berikut :
40

 

1) Penampilan fisik tidak seimbang, misal kepala terlalu kecil atau 

terlalu besar. 

2) Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai dengan usia. 

3) Perkembangan bicara atau bahasa lambat. 

4) Tidak ada atau kurang sekali perhatiannya terhadap lingkungan 

(pandangan kosong). 

5) Koordinasi gerakan kurang (gerakan sering tidak terkendali). 

6) Sering keluar ludah atau cairan dari mulutnya. 
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b. Jenis-jenis Anak Tunagrahita 

Berdasarkan tinggi rendahnya kecerdasan intelegensi yang 

diukur dengan menggunakan tes Stanford dan Skala Wescheler 

(WISC), Aqila Smart menggolongkan anak tunagrahita menjadi 

empat golongan, yaitu :
41

 

1) Katagori Ringan (Moron dan Debil) 

Pada katagori ringan, memiliki IQ 50-55 sampai 70. 

berdasarkan tes binet kemampuan IQ-nya menunjukkan angka 

68-52, sedangkan tes WISC, kemampuan tes IQ-nya 69-55. 

biasanya anak ini mengalami kesulitan di dalam belajar. Anak 

ini lebih sering tinggal kelas dibandingkan naik kelas. Anak 

terbelakang mental ringan dapat dididik laundry,pertanian, 

peternakan, pekerjaan rumah tangga. Bahkan jika dilatih dan 

dibimbing dengan baik anak tunagrahita ringan dapatbekerja 

dipabrik-pabrik dengan sedikit pengawasan.
42

 

2) Katagori Sedang (Embesil) 

Memiliki IQ 35-40 sampai 50-55. Menurut hasil Binet Iq-

nya 51-36, sedangkan tes WISC 54-40. Pada penderita sering 

ditemukan kerusakan otak dan penyakit lain. Ada kemungkinan 

penderita juga mengalami disfungsi saraf yang menganggu 

ketrampilan motoriknya. Pada jenis ini penderita dideteksi 

sejak lahir karena masa pertumbuhannya penderita mengalami 

keterlambatan ketrampilan verbal dan sosial. 
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3) Katagori Berat (Severe) 

Katagori ini memiliki IQ 20-25 ampai 35-45. Menurut hasil 

tes Binet IQ-nya 32-30, sedangkan menurut WISC IQ-nya 39-

35. Penderita memiliki abnormalitas fisik bawaan dan kontrol 

sensor yang terbatas. 

4) Katagori Sangat Berat (Profound) 

Pada katagori ini penderita memiliki IQ yang sangat 

rendah. menurut hasil skala Binet IQ penderita di bawah 24. 

Banyak penderita yang mengalami cacat fisik dan kerusakan 

saraf. Tidak jarang pula penderita banyak yang meninggal. 

c. Karakteristik Anak Tunagrahita 

Anak tunagrahita berhubungan dengan taraf kelainan dan 

kecacatan bervariasi sehingga masing-masing variasi memiliki 

karakteristik khusus. Karakteristik khusus itu diuraikan sebagai 

berikut.
43

 

1) Karakteristik Tunagrahita Ringan 

Secara fisik nampak seperti anak normal, akan tetapi sedikit 

mengalami kelambatan dalam kemampuan sensomotorik. 

Dalam hal psikis sukar berfikir abstrak dan logis, kurang 

memiliki kemampuan analisis, asosiasi lemah fantasi lemah, 

kurang mampu mengendalikan perasaan, mudah dipengaruhi, 

kepribadian kurang harmonis karena tidak mampu menilai 

secara baik dan buruk. Secara sosial mereka mampu 
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menyesuaikan dilingkungan yang tidak terbatas keluarga saja, 

akan tetapi ada juga yang mampu mandiri dalam masyarakat, 

mampu melakukan pekerjaan yang sederhana secara penuh 

sebagai orang dewasa. Kemampuan dalam bidang pendidikan 

termasuk mampu dididik. 

2) Karakteristik Tunagrahita Sedang 

Dalam hal fisik anak tunagrahita sedang lebih menampakan 

kecacatannya. Penampakan fisik terlihat secara jelas, karena 

pada tingkat ini banyak dijumpai Down’s Sindrome dan Brain 

Damag. Koordinasi motorik lemah sekali, penampilannya 

menunjukan sebagai anak yang terbelakang. Dalam hal psikis 

pada umur dewasa mereka baru mencapai kecerdasan setaraf 

anak normal usia 7 atau 8 tahun. Anak tidak memiliki inisiatif, 

kekanakan, sering melamun atau sebaliknya hiperaktif. 

Karakteristik sosial, banyak diantara mereka yang sikap 

sosialnya kurang baik, rasa etnisnya kurang dan nampak tidak 

mempunyai rasa terimakasih, rasa belaskasihan dan rasa 

keadilan. Kemampuan yang dapat dikembangkan yaitu diberi 

sedikit pelajaran menghitung, menulis dan membaca yang 

fungsional untuk kehidupan sehari-hari, serta latihan 

memelihara diri dan ketrampilan sederhana. Dalam hal 

pendidikan termasuk mampu dilatih. 
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3) Karakteristik Tunagrahita Berat dan Sangat Berat 

Karakteristik secara fisik, secara umum tidak dapat 

berjalan, kalau dapat berjalan jalannya itu tidak dapat teratur 

dan dicapai dalam waktu yang lama, jasmaninya lemah, tidak 

stabil, alat pencernaanya kurang berfungsi dengan baik, dan 

banyak di jumpai cacat ganda. Karakterisktik dalam hal psikis, 

sukar mengerti perintah sederhana, mempunyai sifat perusak 

(destruktif), sifat kekanakan, senang menyakiti diri sendiri (self 

multilation) dan senang menyendiri. Karakteristik dalam hal 

sosial, kontak dengab orang lain sangat terbatas, bahkan tidak 

memiliki rasa kasih sayang, bersikap apatis terhadap 

lingkungan sekitar, serta hidup dan tingkahlakunya dikuasai 

oleh mekanisme gerakan yang berlangsung diluar kemampuan 

dan kesadarannya. 

d. Faktor Penyebab  Anak Tunagrahita 

Faktor penyebab terjadinya kelainan pada seseorang 

menurut Sutjihati Somantri sangat beragam jenisnya, namun secara 

umum dilihat dari masa terjadinya kelainan itu sendiri dapat 

diklasifikasikan menjadi :
44

 

1) Sebelum Kelahiran (Prenatal) 

 Kelainan terjadi sebelum anak lahir yaitu masa dimana 

anak masih berada dalam kandungan diketahui telah 

mengalami kelainan atau keturunan. Berdasarkan 
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periodesasinya dapatterjadi pada periodesasinya dapat terjadi 

pada embrio, periode janin muda dan pada periode janin aktini. 

Semasa dalam kandungan janin rentan terhadap pengaruh 

bahan kimia/obat-obatan, trauma gesekan atau guncangan dan 

adanya penyakit kronis yang diderita sang ibu. 

2) Pada Saat Kelahiran (Neonatal) 

Ada beberapa sebab kelainan saat anak dilahirkan, antara 

lain anak lahir sebelum waktunya (prematurity), lahir dengan 

bantuan alat (tang verlossing), posisi bayi tidak normal, 

analgesia dan anesthesia, kelahiran ganda, asphyxia, atau 

karena kesehatan bayi yang bersangkutan. 

3) Setelah Kelahiran (Postnatal) 

Kelainan ini terjadi setelah bayi dilahirkan, atau saat anak 

dalam masa perkembangan. Ada beberapa sebab kelainan 

setelah anak dilahirkan, antara lain infeksi luka, bahan kimia, 

malnutrisi, deprivation faktor dan miningitis, stuip, dan lain 

sebagainya. 

Selain sebab-sebab diatas, ketunagrahitan pun terjadi 

karena radang otak, gangguan fisiologis, faktor hreditas atau 

keturunan dan faktor kebudayaan. 

e. Metode Bimbingan dan Konseling untuk Meningkatkan 

Kemandirian Anak Tunagrahita  

Setelah penulis mencari beberapa referensi,penulis tidak dapat 

menemukan metode bimbingan dan konseling untuk meningkatkan 
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kemandirian. Maka penulis menggunakan metode bimbingan dan 

konseling. Jadi peneliti hanya menggunakan sebagian metode 

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kemandirian anak 

tunagrahita. Berikut penjelasananya:  

1) Metode Bimbingan Kelompok 

Metode bimbingan kelompok untuk membantu 

kemandirian  siswa tunagrahita, yaitu: 

a) Program Home Room 

Program home room adalah program yang dilakukan diluar 

jam pelajaran untuk membicarakan beberapa hal yang 

berkaitan dengan kemandirian dengan menciptakan suasana 

seperti dirumah. Menurut peneliti program home room dapat 

digunakan karena dengan program home room akan membuat 

informasi yang tersampaikan lebih mudah diterima dengan 

terciptanya susana yang nyaman seperti dirumah. 

b) Kegiatan Kelompok 

Kegiatan kelompok adalah kegiatan yang dilakukan secara 

berkelompok dengan memberikan kesempatan kepada anak 

untuk berpartisipasi dengan baik. Menurut peneliti kegiatan 

kelompok dapat digunakan karena dengan kegiatan kelompok 

akan menunjukkan respon dan perkembangan yang baik untuk 

siswa tunagrahita. 

1) Metode Bimbingan Individual (Konseling Individu) 
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Metode bimbingan individual (konseling individu) untuk 

membantu kemandirian anak tunagrahita adalah konseling 

direktif. Konseling direktif dilakukan dengan cara face to face 

antara konselor dengan konseli. Menurut peneliti konseling 

direktif dapat digunakan karena dengan konseling direktif akan 

membuat anak tuagrahita lebih memahami tentang nasehat 

yang diberikan oleh guru bisa lebih memotivasi agar lebih 

menjadi lebih baik dan lebih mandiri untuk anak tunagrahita. 

H. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengantujuan dan kegunaan tertentu.
45

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

yang mengunakan pendekatan kualitatif, merupakan penelitian 

kualitatif yang dilakukan di tempat atau lokasi di lapangan.
46

 Data 

akan disajikan dalam bentuk narasi dan penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini, dan 

melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada. Penelitian ini 

tidakmenguji hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi 

apa adanya sesuai variabel-variabel yang diteliti.
47
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah sumber tempat memperoleh 

keterangan penelitian.
48

 Subjek penelitian merupakan sumber 

informasi untuk mencari data dan masukan-masukan dalam 

mengungkapkan masalah penelitian atau dikenal dengan istilah 

“informan” yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi.
49

Penentuan subjek  penelitian dilakukan secara sengaja 

sesuai dengan persyaratan atau kriteria yang diperlukan.
50

 Penetuan 

subjek tiga siswa ditentukan oleh guru wali kelas. Adapun subjek 

dalam peneltian ini adalah: 

a. Wali Kelas X Tunagrahita SLB Negeri 1 Bantul, yaitu Ibu Ika 

Purbani S.Pd.  

b. Tiga siswa kelas X Tunagrahita, yaitu Siti, Yosep, dan Abdul yang 

berusia 17 tahun.  

Objek peneltian ini merupakan permasalahan-permasalahan 

yang menjadi titik sentral pehatian dalam penelitian.
51

 Adapun 

yang menjadi objek penelitian ini adalah metode bimbingan dan 

konseling untuk meningkatkan kemandirian anak tunagrahita di 

SLB Negeri 1 Bantul. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis 

untuk memperoleh data yang diperlukan.
52

 Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Metode Observasi 

Sebagai metode ilmiah observasi biasa di artikan sebagai 

pengamatan dan pencacatan dengan sistematik fenomena-

fenomena yang diselidiki.
53

 Metode ini adalah metode utama yang 

digunakan peneliti untuk menggali data sekolah yang memiliki 

anak didik tunagrahita tentang bentuk kemandirian  masing-masing 

subjek penelitian beserta pelaksanaan bimbingan anak tunagrahita. 

Adapun data yang diperoleh dari observasi ini mengenai 

pelaksanaan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan 

kemandirian anak tunagrahita di SBL Negeri 1 Bantul yang 

dilaksanakan oleh guru wali kelas dan siswa dengan mengadakan 

metode bimbingan kelompok dengan program home room dan 

kegiatan kelompok, kemudian bimbingan individu (konseling 

individu) dengan menggunakan konseling direktik (directive 

counseling). 

b. Metode Wawancara 

Wawancara sebagai suatu proses tanya jawab lisan dimana 

dua orangatau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat 
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melihat muka yang lain dan mendengarkan dengan telinga sendiri 

suaranya, tampaknya merupakan alat pengumpul informasi yang 

langsung tentang data sosial, baik yang terpendam maupun tidak.
54

 

Adapun pihak yang diwawancara dalam penelitian ini 

adalah guru wali kelas X tunagrahita SLB Negeri 1 Bantul, yaitu 

Ibu Ika Purbani, S.Pd; dan tiga siswa kelas X tunagrahita SLB 

Negeri 1 Bantul, yaitu Yosep, Siti, Abdul. 

Teknik wawancara peneltian ini adalah teknik wawancara 

tak terstruktur. Sebelum melakukan wawancara penulis membuat 

daftar pertanyaan, hanya saja penulis dapat dengan leluasa 

menambah pertanyaan dalam proses pengumpulan data apabila 

ditemukan sumber lain dan hal-hal lain di luar dari daftar 

pertanyaan yang telah ada, guna membantu penulisan untuk 

memperoleh data yang lebih banyak.
55

 

Adapun data yang penulis peroleh dari wawancara dengan 

Ibu Ika Purbani S.pd, mengenai pandangan tentang kemampuan 

siswa meningkatkan kemandirian sebelum pelaksanaan bimbingan 

dan konseling, selanjutnya terkait tentang pelaksanaan bimbingan 

dan konseling yang dilaksanakan. Pelaksanaan bimbingan dan 

konseling menggunakan metode bimbingan kelompok dan metode 

bimbingan individual (konseling individu). Selain itu, penulis juga 

melakukan wawancara kepada siswa (Yosep, Siti, Abdul) untuk 

memperoleh data mengenai pelaksanaan bimbingan dan konseling 
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yang telah dilaksanakan, secara tanggapan siswa mengenai metode 

bimbingan dan konseling yang telah dilaksanakan.  

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen yang bersifat 

tulisan maupun gambar.
56

 Hal ini dapat membantu penulis dalam 

mendapatkan data yang lebih lengkap dan akurat. 

Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi ini adalah 

catatan-catatan penting dari pelaksanaan bimbingan dan konseling. 

Selain itu juga diperoleh foto-foto pelaksanaan bimbingan dan 

konseling dan kegiatan ketrampilan siswa. 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang sistematis dalam pencarian 

dan transkrip wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain 

yang dapat mendukung objektivitas data.
57

 Dengan analisis data 

mempermudah penulis dalam menyajikan hasil secara naratif dan 

sistematis. 

Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data deskriptif kualitatif yaitu mengambarkan dan menjelaskan data-

data yang diperoleh selama penelitian. Adapun langkah-langkah 

dalam analisis data sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 
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Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 

mempertajam, memilih, memokuskan, membuang, dan menyusun 

data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat 

digambarkan dan diverifikasikan.
58

 Dalam pemilihan dan 

penyederhanaan data mentah yang tertulis dalam catatan-catatan 

lapangan dilakukan melalui seleksi, rangkuman, dan poin penting 

lainnya. Dengan reduksi data ini akanmemberikan gambaran yang 

jelas dan mempermudah dalam mengumpulkan data selanjutnya. 

Data-data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi meliputi gambaran umum SLB Negeri 1 Bantul, 

kegiatan-kegiatan bimbingan dan konseling, dan metode  

bimbingan dan konseling. 

Proses reduksi data ini, dipilih data-data yang pokok dan 

disesuaikan dengan fokus penelitian yaitu berkaitan dengan 

metode bimbingan dan konseling. Setelah data berhasil terangkum 

selanjutnya data disajikan sesuai dengan apa yang diperoleh dari 

penelitian data disajikan sesuai dengan apa yang diperoleh dari 

penelitian lapangan dan menarik kesimpulan yang merupakan inti 

dari penelitian yang dilakukan. 
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b. Model Data (Data Display) 

Model data adalah suatu kumpulan informasi yang tersusun 

yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.
59

 Setelah melakukan reduksi data, penulis melakukan 

penyajian data dalam bentuk teks naratif dan tersusun secra 

sistematis. Data yang disajikan meliputi metode bimbingan dan 

konseling yang ada di SLB Negeri 1 Bantul. 

Setelah data-data yang didapatkan telah direduksi maka 

data tersebut dipilah-pilah untuk disajikan dalam metode 

bimbingan dan konseling yang ada, sehingga akan menjadi 

kelompok dalam katagori masing-masing metode. 

c. Penarikan/Verifikasi Data 

Setelah melakukan reduksi data dan model data, 

selanjutnya penulis dapat menarik kesimpulan dan verifikasi data. 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang 

utuh dari objek penelitian atau proses penarikan kesimpulan 

didasarkan pada penggabungan informasi yang tersusun dalam 

suatu bentuk yang sesuai pada penyajian data. Melalui informasi 

tersebut penulis melihat objek penelitian. Kesimpulan-kesimpulan 

juga diverivikasi selama penelitian berlangsung.
60

 Dari hasil 

pengolahan dan analisis data kemudian digunakan sebagai dasar 

untuk menarik kesimpulan. 

  

                                                           
59

Ibid., hlm. 131.  
60

Ibid., hlm. 131.  



44 
 

5. Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan sata memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data tersebut.
61

 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa data yang dilakukan 

triangulasi seperti metode bimbingan kelompok, dalam proses 

bimbingan didapatkan data dari hasil wawancara dari siswa dan guru 

wali kelas menyatakan bahwa ketika metode bimbingan kelompok 

dilakukan pada pukul 07.00 sedang memberikan materi mengenai 

meningkatkan kemandirian dengan metode home room. Kemudian 

penulis melakukan dokumentasi dengan menggambil gambar kegiatan 

bimbingan kelompok. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dalam bab terdahulu, maka dapat disimpulkan 

bahwa metode bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kreativitas anak 

tunagrahita di SLB Negeri 1 Bantul adalah dengan metode bimbingan 

langsung, metode  bimbingan tidak langsung, dan metode konseling 

langsung. 

Metode bimbingan kelompok melalui program home room dan 

kegiatan kelompok. Serta metode bimbingan individu (konseling individu) 

melalui konseling direktif.  

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang metode bimbingan dan 

konseling untuk meningkatkan kreativitas anak tunagrahita di SLB Negeri 1 

Bantul, maka kritik dan saran dari penulis adalah sebagai berikut: 

1. Kepada guru wali kelas, semoga kedepannya dapat menerapkan metode 

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kreativitas sesuai dengan 

harapan siswa mampu meningkatkan kreativitasnya lebih baik lagi. 

2. Kepada siswa, semoga selalu terus bersemangat dalam meningkatkan dan 

mengembangkan kreativitasnya. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, semoga dapat mengetahui dan 

mendeskripsikan lebih dalam terkait dengan metode bimbingan dan 

konseling untuk meningkatkan kreativitas anak tunagrahita. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulilahi robbil’alamin penulis panjatkan puji syukur keehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya berupa 

kemudahan, kelancaran, dan kesehatan sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan penulis, 

walaupun jauh dari kata sempurna. Penulis menyadari masih banyak 

kekurangan, kesalahan dan masih jauh dari kesempurnaan dalam penyusunan 

skripsi ini. Hal ini disebabkan karena keterbatasan pengetahuan penulis. Oleh 

karena itu, penulis mengharap kritik dan saran yang membangun demi 

perbaikan skripsi ini. 

Dalam skripsi ini, tak lupa penulis menghaturkan banyak terima kasih 

kepada Kepala Sekolah SLB Negeri 1 Bantul, Guru Wali Kelas, dan pihak 

lain yang telah membantu dan bekerjasama selama melakukan penelitian. 

Harapan penulis agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri, 

khususnya yang dapat memberikan wawasan keilmuan bagi penulis. Di 

samping itu semoga juga dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu bidang 

bimbingan dan konsleing. Akhir kata penulis hanya bisa mengucapkan segala 

rahmat-Nya tetap tercurahkan kepada semua makhluk-Nya. 

Aamiin. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Aspek yang diamati 

1. Gambaran umum siswa kelas X Tunagrahita SLB Negeri 1 Bantul. 

2. Visi, misi dan tujuan pendidikan SLB Negeri 1 Bantul. 

3. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling SLB Negeri 1Bantul.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepada Ketua Jurusan Tunagrahita 

1. Bagaimana sejarah berdiri dan perkembangan Jurusan C Tunagrahita di 

SLB Negeri 1 Bantul? 

2. Apa visi, Misi, Tujuan dan Sasaran SLB Negeri 1 Bantul? 

3. Bagaimana sarana dan prasarana SLB Negeri 1 Bantul? 

4. Kegiatan apa saja yang berkaitan dengan meningkatkan kreativitas? 

B. Kepada Guru Wali Kelas Tunagrahita 

1. Metode apa saja yang digunakan guru wali kelas dalam melakukan 

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kreativitas? 

2. Bagaimana pelaksanaan metode bimbingan dan konseling di SLB Negeri 1 

Bantul? 

3. Seberapa efektifnya metode bimbingan dan konseling dalam meingkatkan 

kreativitas? 

4. Apakah ada kerjasama dengan pihak lain dalam meningkatkan kreativitas? 

C. Kepada Siswa Tunagrahita 

1. Apakah saudara pernah bimbingan dengan wali kelas? 

2. Apakah saudara mengikuti kegiatan ketrampilan? 

3. Apakah saudara pernah merasa kesulitan dalam memilih ketrampilan? 

4. Apakah saudara mempunyai prestasi dibidang ketrampilan? 

5. Apakah saudara merasa terbantu dengan adanya bimbingan? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil SLB Negeri 1 Bantul. 

2. Sejarah berdirinya dan proses perkembangan SLB Negeri 1 Bantul. 

3. Pelaksanaan bimbingan dan konseling SLB Negeri 1 Bantul. 

4. Pelaksanaan ketrampilan untuk meningkatan kreativitas SLB Negeri 1 

Bantul. 
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